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Abstract
The purpose of this research was to determine the effect of lands size to the welfare of
rice farmers in the district of Sragen Sragen. This research was conducted in the
District of Sragen, precisely in the Village and Village Tangkil Kedungupit, Sragen,
Central Java, which has been implemented from the month of April-May 2016. The
samples in this research using stratified random sampling method with a sample size
of 40 farmers sample of 22 farmers samples from Tangkil village and 18 farmers
samples from Kedungupit village.The analytical method used is descriptive
quantitative method that uses a scoring system to calculate each variable to be
measured. Meanwhile, for hypothesis testing using T-Tests. The results of this research
indicate that amounted to 0.00147 or 0.147% of land area influence on the level of
welfare of rice farmers in the district of Sragen, which means there are no significant
effects. Similarly, the acreage stratum 2 appeared to have well-being not greater than
the acreage stratum 1, which means there is also no significant effect.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian di Indonesia
memiliki peranan yang penting dalam
kehidupan nasional. Indonesia sebagai
negara agraris yang sebagian besar
penduduknya tinggal di pedesaan
memiliki sumber daya alam dan
keadaan geografis yang sangat
memungkinkan untuk memusatkan
kegiatan ekonomi pada pertanian.
Sebagian besar penduduk Indonesia
bekerja sebagai petani sehingga luasnya
lahan pertanian yang dimiliki petani
menjadi sumber untuk membiayai
kebutuhan hidup sehari-hari. Minimnya
pendidikan dan faktor usia juga
menjadi alasan bekerja sebagai petani
mendominasi di negara ini.
Kecamatan Sragen adalah salah
satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah.
Letaknya di pusat pemerintahan
Kabupaten Sragen. Kondisi tanah di
wilayah Kecamatan Sragen berada pada
ketinggian 86 meter di atas permukaan
air laut, dengan tanah yang subur dan
curah hujan rata-rata 2.129 milimeter /
tahun. Sebagian besar penduduk
bermata pencaharian sebagai petani
dengan komoditas pertanian utamanya
adalah padi. Kecamatan Sragen
memiliki luas lahan sawah sebesar
1.450 Ha, luas panen sebesar 4.214 Ha
/ tahun dengan produksi padi sebesar
25.281 ton / tahun dan jumlah
penduduk yang bekerja di sektor
pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan sebanyak 6435 orang yang
menyebabkan Kecamatan Sragen
menjadi salah satu tolok ukur
pelaksanaan pembangunan pertanian
Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen.
Pembangunan pertanian menjadi
salah satu pemacu pembangunan
perekonomian di suatu daerah bahkan
di suatu negara. Tujuan dari
pembangunan pertanian adalah
meningkatkan produksi petani untuk
penyediaan pangan dan bahan baku
industri, penyediaan lapangan kerja,
meningkatkan devisa negara melalui
ekspor, meningkatkan pendapatan
petani, mengusahakan pertanian lebih
efektif dan efisien serta mendorong
pemerataan kesempatan berusaha untuk
mengurangi kemiskinan. Peningkatan
produksi petani berkaitan dengan luas
lahan sebagai sarana produksi. Menurut
Mubyarto (1997 cit, Ningsih, 2010)
produksi meningkat maka kehidupan
petani lebih tinggi dan kesejahteraan
lebih merata. Semakin luasnya lahan
yang digunakan sebagai sarana
produksi maka tingkat produksi juga
semakin tinggi sehingga pendapatan
petani meningkat dan kehidupan petani
lebih sejahtera.
Tingkat kesejahteraan penduduk
di Kecamatan Sragen diketahui bahwa
pada tingkat prasejahtera terdapat 2375
penduduk, tingkat sejahtera I terdapat
2659 penduduk, tingkat sejahtera II
terdapat 5018 penduduk, tingkat
sejahtera III terdapat 7151 penduduk
dan tingkat sejahtera III plus terdapat
357 penduduk. Salah satu indikator
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
petani adalah melihat pada seberapa
besar pendapatan yang diperoleh dari
hasil produksi usahatani yang
dilakukan dan seberapa luas lahan
garapan yang digunakan untuk
usahatani (Hendrik, 2011). Dewasa ini
hasil produksi petani semakin turun dan
harga jual hasil pertanian mengalami
kondisi fluktuatif yang menyebabkan
pendapatan petani juga menjadi
fluktuatif, demikian juga yang dialami
oleh petani di Kecamatan Sragen.
Kecamatan Sragen yang didominasi
oleh masyarakat yang menggantungkan
hidupnya pada pertanian, ternyata
masih banyak petani yang belum
sejahtera. Luas lahan yang dimiliki
petani ternyata belum mampu
mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Kebutuhan hidup, baik kebutuhan
primer maupun kebutuhan sekunder
yang terus meningkat dan juga karena
terjadinya nilai tukar rupiah terhadap
dolar yang fluktuatif mengakibatkan
harga barang di pasaran juga fluktuatif
sehingga hal tersebut menjadi penyebab





secara sengaja (purposive) di
Kecamatan Sragen tepatnya di desa
Tangkil dan desa Kedungupit.
Penelitian dilaksanakan pada minggu
keempat bulan April 2016 sampai
dengan minggu kedua bulan Mei 2016.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode stratified random sampling
yang distrata berdasar populasi luas
lahan yang ada. Subjek penelitian
adalah petani pemilik-penggarap
dengan populasi sebanyak 123 orang
yang terdiri dari 53 petani desa
Kedungupit dan 70 petani desa Tangkil
serta yang diambil untuk sampel
sebanyak 40 orang. Pembagian strata
untuk populasi dibagi menjadi 2 strata
berdasarkan luas lahan yaitu :
1. Strata I luas lahan 0.5 Patok - 2
Patok
2. Strata II luas lahan 3 Patok - 8 Patok
1 patok = 3000 – 3500 m2
Dalam penelitian ini, data yang
dianalisis menggunakan data primer
yang diperoleh langsung dari responden
dan data sekunder yang diambil dari
instansi-instansi pemerintahan yang
terkait. Dalam yang dikumpulkan
dilakukan dengan cara observasi,
kemudian mengumpulkan data dengan
mencatat atau mengutip dari instansi-
instansi pemerintahan yang terkait dan
yang terakhir dengan melakukan
wawancara yaitu melakukan tanya
jawab sepihak kepada responden
dengan mengajukan daftar pertanyaan.
Data yang diperoleh dalam penelitian
ini dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Variable yang akan diukur
dalam penelitian ini adalah pangan,
sandang, papan, kesehatan, pendidikan
- pengetahuan, agama, ekonomi, dan
sosial yang diukur dengan skoring.
Pengujian hasil untuk tingkat
kesejahteraan petani padi
menggunakan indikator kesejahteraan
menurut BKKBN. BKKBN membagi
menjadi 5 indikator kesejahteraan
(1994 cit. Rona Yustanti, 2010) yaitu :
1. Prasejahtera skor 0 – 21
2. Sejahtera I skor 22 – 28
3. Sejahtera II skor 29 – 36
4. Sejahtera III skor 37 – 40
5. Sejahtera III plus skor 41 – 42
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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Sampel 1 0.3400 4 3 4 8 6 4 2 5 36 II
Sampel 2 0.3400 4 3 4 8 4 4 4 4 35 II
Sampel 3 0.6650 4 4 4 8 6 4 4 6 40 III
Sampel 4 0.6650 4 3 4 6 4 4 2 5 32 II
Sampel 5 0.1750 4 4 4 5 6 4 3 6 36 II
Sampel 6 0.3400 4 4 4 8 4 4 3 5 37 III
Sampel 7 0.3400 5 3 4 6 4 4 3 5 34 II
Sampel 8 0.3400 4 3 4 6 5 4 4 6 36 II
Sampel 9 0.3400 4 3 4 6 5 4 3 6 35 II
Sampel 10 0.3400 4 3 4 5 4 4 4 5 33 II
Sampel 11 0.3400 4 3 3 6 5 4 3 5 33 II
Sampel 12 0.3400 4 3 4 6 4 4 3 5 33 II
Sampel 13 0.6650 4 4 4 5 5 4 4 5 35 II
Sampel 14 0.3400 4 3 4 5 5 4 3 6 34 II
Sampel 15 0.3500 4 3 4 5 4 4 4 5 33 II
Sampel 16 0.3400 4 3 4 6 4 4 3 5 33 II
Sampel 17 0.6650 4 3 4 5 4 4 3 5 32 II
Sampel 18 0.3400 4 3 4 6 5 4 2 5 33 II
Sampel 19 0.3400 4 3 4 6 5 4 3 6 35 II
Sampel 20 0.6800 5 3 4 8 6 4 3 6 39 III
Sampel 21 0.3300 4 3 4 8 6 4 3 5 37 III
Sampel 22 0.6700 4 4 4 8 6 4 3 5 38 III
Sampel 23 0.3300 6 3 4 8 4 4 4 5 38 III
Sampel 24 0.1750 4 3 4 8 6 4 3 6 38 III
Sampel 25 0.6800 4 3 4 8 6 3 3 4 35 II
Sampel 26 0.3400 5 3 4 5 4 4 2 4 31 II
Sampel 27 0.7000 4 3 4 7 6 4 3 5 36 II
Sampel 28 0.3400 4 3 4 8 4 4 3 5 35 II
Sampel 29 0.3400 6 3 4 6 6 4 4 5 38 III
Sampel 30 0.3300 5 3 4 8 6 4 3 5 38 III
Sampel 31 1.30 5 4 4 7 6 4 4 6 40 III
Sampel 32 1.00 4 3 4 6 4 4 2 3 30 II
Sampel 33 2.40 4 3 4 8 6 4 3 5 37 III
Sampel 34 1.30 4 3 4 6 4 3 4 4 32 II
Sampel 35 1.00 5 3 4 8 6 4 2 5 37 III
Sampel 36 1.00 4 3 4 6 6 3 2 3 31 II
Sampel 37 1.50 4 3 4 8 6 4 3 6 38 III
Sampel 38 1.00 5 4 4 8 6 4 2 6 39 III
Sampel 39 1.50 4 3 4 6 6 4 3 6 36 II
Sampel 40 1.00 4 3 4 8 4 4 4 5 36 II
JUMLAH 171 127 159 269 203 157 123 204 1414
RERATA 4.27 3.175 3.975 6.725 5.075 3.925 3.075 5.1 35.35 II
1. Determinasi :
r =
∑ (∑ ) (∑ )∑ (∑ ) ∑ (∑ )
R = r2
R = (0.03835)2
R = 0.00147 = 0.147 %
Taraf nyata 5 %
T tabel : 1.6866
T hitung : 0.03
2. Thitung = Ȳ Ȳ
Taraf nyata 5 %
T tabel : 1.6866
T hitung : 0.146
Dari hasil dalam variabel pangan
menunjukkan bahwa pemenuhan
kebutuhan pangan masih rendah
dikarenakan faktor kesehatan, faktor
kebiasaan keluarga, faktor usia petani
sampel yang rata-rata di atas 50 tahun,
dan faktor jumlah anggota keluarga
petani sampel yang hanya 1 orang juga
menjadi alasan belum terpenuhinya
kebutuhan pangan tersebut. Dalam
variabel sandang menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan sandang masih
rendah dikarenakan faktor usia.
Variabel papan menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan papan tergolong
tinggi dikarenakan rumah yang mereka
tempati sudah layak, adanya anggota
keluarga yang bekerja di bidang non
pertanian dan jatah bulanan dari anak-
anak petani sampel. Dalam variabel
kesehatan menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan kesehatan
tergolong tinggi dikarenakan faktor
pemenuhan kebutuhan pangan yang
disesuaikan dengan usia mereka serta
tingkat pendidikan dan pengetahuan.
Dalam variabel pendidikan dan
pengetahuan diketahui bahwa
pemenuhan kebutuhan pendidikan dan
pengetahuan oleh para petani sampel
tergolong tinggi dikarenakan faktor
usia serta faktor tingkat pendidikan
para petani sampel. Dalam variabel
agama diketahui bahwa pemenuhan
kebutuhan agama oleh para petani
sampel tergolong tinggi dikarenakan
faktor kesadaran akan pentingnya
kehidupan beragama serta faktor
tingkat pendidikan para petani sampel.
Dalam skor variabel ekonomi diketahui
bahwa pemenuhan kebutuhan ekonomi
oleh para petani sampel tergolong
rendah dikarenakan faktor usia anggota
keluarga petani sampel yang di atas 60
tahun, faktor jumlah anggota keluarga
serta faktor kesehatan mereka. Dalam
skor variabel sosial diketahui bahwa
pemenuhan kebutuhan sosial oleh para
petani sampel tergolomg rendah
dikarenakan faktor usia anggota
keluarga petani sampel yang di atas 70
tahun serta faktor kesehatan mereka.
Hasil penelitian tingkat
kesejahteraan petani padi di Kecamatan
Sragen menunjukkan bahwa dari 40
petani sampel terdapat 26 petani yang
termasuk kedalam tingkat
kesejahteraan II. Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak terdapat petani
padi hanya mampu memenuhi
kebutuhan pangan, sandang, papan,




pengaruh luas lahan terhadap tingkat
kesejahteraan petani padi di Kecamatan
Sragen hanya 0.00147 atau 0.147%
yang artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan. Karena faktor usia para
petani sampel yang didominasi oleh
usia di atas 50 tahun, pekerjaan sebagai
petani tidak dijadikan sumber utama
untuk pemenuhan kebutuhan hidup
guna meningkatkan kesejahteraan.
Dilihat dari pemenuhan kebutuhan
papan semua petani dapat
memenuhinya dengan baik dikarenakan
terdapat anggota keluarga yang bekerja
di bidang non pertanian. Selain itu jatah
bulanan dari anak-anak petani sampel
juga menjadi penyebab terpenuhinya
kebutuhan hidup para petani sampel.
Tingkat kesejahteraan luas lahan
garapan strata II tidak lebih besar
daripada luas lahan garapan strata I
yang artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan walaupun luas lahan
garapan strata 2 memiliki presentase
tingkat kesejahteraan III yang lebih
besar yaitu 50%. Hal itu disebabkan
oleh perbedaan jumlah sampel strata I
dan strata II yang tidak sesuai.
KESIMPULAN
1. Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara luas lahan
terhadap tingkat kesejahteraan
petani padi di Kecamatan Sragen
Kabupaten Sragen karena faktor
usia, adanya anggota keluarga
yang bekerja di bidang non
pertanian, dan jatah bulanan dari
anak-anak petani sampel.
2. Luas lahan garapan strata II tidak
memiliki tingkat kesejahteraan
yang lebih besar daripada luas
lahan garapan strata I walaupun
luas lahan garapan strata 2
memiliki presentase tingkat
kesejahteraan III yang lebih besar
yaitu 50%. Hal itu disebabkan oleh
perbedaan jumlah sampel strata I
dan strata II yang tidak sesuai.
3. Dalam variabel pangan diketahui
bahwa pemenuhan kebutuhan
pangan oleh para petani sampel
masih rendah dikarenakan faktor
kesehatan, faktor kebiasaan
keluarga, faktor usia, dan faktor
jumlah anggota keluarga.
4. Dalam variabel sandang diketahui
bahwa pemenuhan kebutuhan
sandang oleh para petani sampel
masih rendah dikarenakan faktor
usia.
5. Kondisi rumah yang layak, adanya
anggota keluarga yang bekerja di
bidang non pertanian, dan adanya
jatah bulanan menunjukkan bahwa
dalam pemenuhan kebutuhan akan
papan oleh para petani sampel
sudah tinggi.
6. Dalam variabel kesehatan
diketahui bahwa pemenuhan
kebutuhan kesehatan oleh para
petani sampel tergolong tinggi
dikarenakan faktor pemenuhan
kebutuhan pangan yang
disesuaikan dengan usia mereka
serta tingkat pendidikan dan
pengetahuan.
7. Dalam variabel pendidikan dan
pengetahuan diketahui bahwa
pemenuhan kebutuhan pendidikan
dan pengetahuan oleh para petani
sampel tergolong tinggi
dikarenakan faktor usia serta faktor
tingkat pendidikan para petani
sampel.
8. Dalam variabel agama diketahui
bahwa pemenuhan kebutuhan
agama oleh para petani sampel
tergolong tinggi dikarenakan
faktor kesadaran akan pentingnya
kehidupan beragama serta faktor
tingkat pendidikan para petani
sampel.
9. Dalam variabel ekonomi diketahui
bahwa pemenuhan kebutuhan
ekonomi oleh para petani sampel
belum masih tergolomg rendah
dikarenakan faktor usia anggota
keluarga petani sampel yang di atas
60 tahun, faktor jumlah anggota
keluarga serta faktor kesehatan
mereka.
10. Dalam variabel sosial diketahui
bahwa pemenuhan kebutuhan
sosial oleh para petani sampel
masih tergolong rendah
dikarenakan faktor usia anggota
keluarga petani sampel yang di atas
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